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DINAS  KESEHATAN  KABUPATEN  KONAWE

2026


1.Pendahuluan
a.Latar belakang penyakit
Coronavirus  Disease  2019(Covid-19)adalah  penyakit  menular  yang  disebakanoleh
Severe    Acute     Respiratory     Syndrome     Corona    Virus     2(SARS-CoV-2),SARS-CoV-2
merupakan Coronavirus jenis baru yang belum pemah diidentifikasi sebelumnya pada
manusia.Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang diketahui menyebabkan penyakit yang   dapat  menimbulkan  gejala  berat  seperti  Middle  East  Respiratory  Syndrome(MERS)dan  Severe  Acute   Respiratory  Syndrome(SARS),Tanda  dan  gejala  umum  infeksi  COVID-19  antara  lain gejala gangguan  pemapasan akut seperti demam,batuk dan sesak  napas,Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang  14 hari.pada kasus COVID-19
yang  berat  dapat  menyebabkan  Pneumonia,sindrom  permapasan  akut,gagal  ginjal  dan bahkan   kematian(Pedoman   Covid-19;2020).
Dikabupaten  Konawe  tahun  2025  dan  di  tahun  2026  sudah  tidak  ditemukan   kasus  Covid-19  dan  risiko  penularan  di  Kabupaten  Konawe  dikategori  Rendah,masih  bisa  terjadi dikarenakan  masih  adanya  kasus  di   Indonesia  dan  masih  adanya  kapasitas  yang  masih Rendah  sehingga  diperlukan  kesiapsiagaan  surveilans  Kabupaten  dalam  penanggulangan
dengan  membuat  rekomendasi  penyakit  Covid.
b.Tujuan
1.Memberikan panduan bagidaerahdalam melihat situasidan kondisi penyakit infeksi
emerging dalam hal ini penyakit Covid-19.
2.Dapat  mengoptimalkan  penyelenggaraan  penanggulangan  kejadian  penyakit  infeksi
emerging  di  daerah  Kabupaten  Konawe.
3.Dapat  di jadikan  dasar  bagi  daerah  dalam  kesiapsiagaan  dan  penanggulangan penyakit infeksi emerging ataupun penyakit yang berpotensi wabah/KLB.
4.Dapat  dijadikan  acuan  dalam   pengawasan   pemantauan  risiko  diwilayah  setempat
kabupaten  Konawe dalam  memantau  kasus  penularan  penyakit  Covid-19
2.Hasil Pemetaan Risiko
a.Penilaian     ancaman
Penetapan   nilai   risiko   ancaman   Covid-19   terdapat   beberapa    kategori,yaitu   T/tinggi, S/sedang,R/rendah,dan   A/abai,Untuk    Kabupaten   Konawe,kategori    tersebut   dapat    dilihat
pada tabel 1 di bawah ini;
	No.
	SUB KATEGORI
	NILAI PER
KATEGORI
	BOBOT (B)
	INDEX
(NXB)

	1
	I
Risiko Penularan dari Daerah Lain
	RENDAH
	40.00%
	0.00

	2
	Risiko Penularan Setempat
	SEDANG
	60.00%
	46.67
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Berdasarkan hasilpenilaian ancaman pada penyakit Covid-19 tidakterdapat subkategor pada kategon ancaman yang masukke dalam nilairisiko Tinggi


b.Penilaian Kerentanan
Penetapan nilai risiko Kerentanan Covid-19 terdapat beberapa kategori,yaitu T/tinggi
S/sedang,Rrendah,dan A/abai,kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 2 di bawah inl

	No.
	SUB     KATEGORI
	NILAI PER
KATEGOR
	BOBOT
(B)
	INDEX
(NXB)

	1
	KARAKTERISTIK PENDUDUK
	RENDAH
	20.00%
	18.18

	2
	KETAHANAN PENDUDUK
	RENDAH
	30.00%
	11,43

	
	KEWASPADAAN         KAB/KOTA
	RENDAH
	20,00%
	14.29

	4
	Kunjungan Penduduk Ke Negara/ Milayah Berisiko
	RENDAH
	30.00%
	33.33


Tabel 2.Penetapan Nilai Risiko Covid-19 Kategori Kerentanan Kabupaten Konawe
Tahun2026
Berdasarkan  hasil  penilaian  kerentanan  pada  penyakit  Covid-19  tidak  terdapat
subkategon pada kategorikerentanan yang masukke dalam nilairisiko Tinggi,



c.Penilaian  kapasitas
Penetapan  nllai  risiko  Kapasitas  Covid-19  terdapat  beberapa  kategori,yaltu  Tlinggi S/sedang,R/rendah,dan A/abai,kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini

	No.
	SUB   KATEGOR
	NILAI PER
KATEGORI
	BOBOT
(B)
	INDEX
(NXB)

	1
	Anggaran Kewaspadaan dan
Penanggulangan
	SEDANG
	25.00%
	60.0C

	2
	Kesiapsiagaan Laboratorium
	TINGG
	8.75%
	85.71

	3
	Kesiapsiagaan Puskesmas
	TINGGI
	8.75%
	100.00

	4
	Kesiapsiagaan Rumah Sakit
	TINGGI
	8.75%
	95.45

	5
	Kesiapsiagaan Kabupaten/Kota
	SEDANG
	8.75%
	46.67

	6
	Surveilans Puskesmas
	TINGG
	7.50%
	82.45





	7
	Surveilans Rumah Sakit (RS)
	SEDANG
	7.50%
	50.00

	8
	Surveilans Kabupaten/Kota
	RENDAH
	7.50%
	34.60

	9
	Surveilans Balai Kekarantinaan Kesehatan
(BKK)
	TINGGI
	7.50%
	100.00

	10
	Promosi
	SEDANG
	10.00%
	54.17


Tabel 3.Penetapan Nilai Risiko Covid-19 Kategori Kapasitas Kabupaten Konawe Tahur
2026
Berdasarkan hasil penilaian kapasitas pada penyakit Covid-19 terdapat 1 subkategori pada kategorikapasitas yang masukke dalam nilairisiko Rendah,yaitu:
1.Subkategori surveilans Kabupaten/Kota
d.Karakteristik risiko (tinggi,rendah,sedang
Penetapan   nilai   karakteristik    risiko   penyakit    Covid-19   didapatkan   berdasarkan   pertanyaan daripengisian Tools pemetaan yang terdiri dari kategori ancaman,kerentanan, dan kapasitas,maka didapatkan hasil karakteristik risiko tinggi,rendah,dansedang.Untuk karakteristik resiko Kabupaten Konawe dapat dilihat padatabel 4



	Provinsi
	Sulawesi Tenggara

	Kota
	Konawe

	Tahun
	2026





	RESUME   ANALISIS   RISIKO   COVID-19

	KERENTANAN
	21.37

	ANCAMAN
	22.40

	KAPASITAS
	68.56

	RISIKO
	26.66

	Derajat Risiko
	RENDAH


Tabel 4.Penetapan Karakteristik Risiko Covid-19 Kabupaten Konawe Tahun 2026
Berdasarkan hasil dari pemetaan risiko Covid-19 di Kabupaten Konawe untuk tahun 2026,dihasilkan analisis berupa nilai ancaman sebesar 22.40 dari  100,sedangkan untuk kerentanan  sebesar  21.37  dari  100  dan  nilai  untuk  kapasitas  sebesar  68.56  dari  100

sehingga  hasil  perhitungan  risiko  dengan  rumus  Nllai  Risiko  =(Ancaman  x  Kerentanan)
Kapasitas,diperoleh nilai 26.66 atau derajatrisiko RENDAH
3.Rekomendasi

	No
	Subkategori
	Rekomendasi
	PIC
	Timeline
	Ket

	
	Suryeilans
Kabupaten/Kota
	Melakukan
penyegaran
kepada
petugas baru
SKDR di
puskesmas
	Surveilans Dinkes Kab
Konawe
	Juli 2026
	




Unaaha.,        Mei  2026




Kepala Dinas Kesehatan
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TAHAPAN MEMBUAT DOKUMEN REKOMENDASI DARI HASIL ANALISIS RISIKC
PENYAKIT  COVID-19
Langkah  pertama  adalah  MERUMUSKAN  MASALAH

1.MENETAPKAN  SUBKATEGORI  PRIORITAS
Subkategor prortasdltetapkan dengan langkah sebagalberkut
a.Memillh maksimallma (5)subkatogort padasotlapkatogorl korentanandan
kapasitas
b.Lima  sub  kategorl  kerentanan  yang  dlpllh  merupakan  subkategorl  dengan  nilal  rlslko
kategor   kerentanan    tertnggi   (urutan    dar   tortnggl:Tinggl,Sedang,Rondah,Abal)
dan bobottertinggi
c.Lima sub kategorlkapastas yang dlpllh merupakan subkategorl dengan nllairislko kategor  kapastas  terendah(urutan  dar  terendah:Abal,Rendah,Sedang,Tingol)  dan bobottertinggi
2.Menetapkan Subkategori yang dapat ditindaklanjutl
a.Dari  masing-masing  lma  Subkategort  yang  dipllh,dltetapkan  masing-masing
maksimal tiga subkategorl darl setiap kategorl kerentanan dan kapasltas.
b.Pemilhan  tiga  subkategori  berdasarkan  bobot  tertinggl  (kerentanan)atau  bobot
terendah  (kapasitas)dan/atau  pertimbangan  daerah  masing-masing
c.Untuk  penyakit  MERS,subkategori  pada  kategori  kerentanan  tidak  perlu ditindaklanjuti karena tindak lanjutnya akan berkaitan dengan kapasitas.
d.Kerentanan  tetap  menjadi  pertimbangan  dalam   menentukan  rekomendasi
Tabel   lsian:
Penetapan Subkategori prioritas pada kategorl kerentanan

	No
	Subkategor
	Bobot
	Nilai Risiko

	1
	KETAHANAN PENDUDUK
	30.00%
	RENDAH

	2
	Kunjungan Penduduk Ke Negara/Wlayah Berisikc
	30.00%
	RENDAH

	3
	KARAKTERISTIK PENDUDUK
	20.00%
	RENDAH

	4
	KEWASPADAAN KAB/KOTA
	20.00%
	RENDAH





Penetapan Subkategori yang dapat ditindaklanjuti pada kategori kerentanan
Tidak ada yang bisa di tindaklanjuti karena nilai Risiko Rendah


	No
	Subkategori
	Bobot
	Nilai Risiko

	1
	Surveilans Kabupaten/Kota
	7.50%
	RENDAH

	2
	Kesiapsiagaan Kabupaten/Kote
	8.75%
	SEDANG

	3
	Surveilans Rumah Sakit (RS)
	7.50%
	SEDANG

	4
	Anggaran Kewaspadaan dan Penanggulangar
	25.00%
	SEDANG

	5
	Promosi
	10.00%
	SEDANG




	 Penetapan Subkategori yang dapat ditindaklanjuti pada kategori kapasita        

	No
	Subkategori
	Bobot
	Nilai Risiko

	1
	Surveilans Kabupaten/Kota
	7.50%
	RENDAH




3 .Menganalisis inventarisasi masalah dari setiap subkategori yang dapat
ditindaklanjuti
a.Memilih minimal satu pertanyaan turunan pada subkategori prioritas dengan nilai
jawaan paling rendah/buruk
b.Setiap pertanyaan turunan yang dipillhdibuat inventarisasi masalah melalui metode 5M(man,method,material,money,dan     machine



Kapasitas

	No
	Subkategori
	Man
	Methode
	Material
	Money
	Machine

	1
	Surveilans-
Kabupaten/Kota
	Ada
petugas
Surveilans
baru di
beberapa
Puskesmas
sehingge
perlu
adanya

penyegaran
Surveilans
SKDR
	Belum
dilakukan
penyegaran
kepada
petugas
baru
Surveilnas
SKDR
	
	
	Ada
bebarapa
puskesmas
terkendala
jaringan
sehingga
sulit
mengakses
SKDR



	 Penetapan Subkategori prioritas pada kategori kapasitas                









6.Rekomendasl
	 (
No
)1
	Subkategorl
Survellane
Kabupaten/Kote
	Rekomendasi
Melakukan
penyegaran
kepade
petuges baru survellang
SKDR di
puskesmas
	PIC
Burvellans Dinkes Kab
Konawe
	TImeline
Juli 2026
	Ket

	
	
	
	
	
	










6.Tim penyusun

	
	Nama
	Jabatan
	Instansi

	
	Srl Rotnowaty.SKM.M.Kos
	Ka.Subkoordinator Survollans dan Imunisas
	iOinkes Kab.Konnawe

	2
	AIfrod Ronald,L.SKM,M,Kos
	Staf Suvollans
	Dinkes Kab.Konawe
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